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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

 Pembangunan infrastruktur jalan Tol merupakan salah satu upaya strategis 

pemerintah dalam meningkatkan konektivitas antar wilayah di Indonesia, 

memperlancar arus transportasi, serta mendukung pertumbuhan ekonomi nasional. 

Pada pelaksanaannya, proyek ini melibatkan pembangunan dari berbagai struktur 

jembatan, termasuk pekerjaan pier dan pierhead sebagai elemen struktur utama untuk 

penopang bangunan atas. 

 Pierhead merupakan bagian struktur jembatan yang berfungsi sebagai 

penghubung antara pier dengan bangunan atas, sekaligus menerima dan menyalurkan 

beban dari bangunan atas ke struktur bawah. Oleh karena itu, pekerjaan pierhead 

memerlukan Tingkat ketelitian, dan ketepatan metode pelaksanaan agar mampu 

memenuhi persyaratan kekuatan, stabilitas, dan keselamatan struktur. 

 Dalam proyek jalan Tol Jakarta-Cikampek II Selatan  Ruas Setu – sukaragam 

Bekasi, pekerjaan pierhead dilaksanakan menggunakan metode cast in situ, yaitu 

pengecoran beton yang dilakukan di lapangan pekerjaan. Metode ini banyak 

digunakan karena mampu menyesuaikan kondisi lapangan, menghasilkan struktur 

monolit, serta efektif diterapkan pada pierhead dengan dimensi besar dan elevasi 

tinggi. Namun demikian, metode cast in situ juga memiliki berbagai tantangan, seperti 

kebutuhan perancah dan bekisting yang kuat dan stabil, alat – alat yang memadai, 

pengendalian mutu beton, dan penerapan keselamatan kerja yang ketat. 

 Berdasarkan observasi yang dilakukan selama proses magang di proyek 

tersebut, diketahui bahwa dalam pelaksanaan pierhead metode cast in situ ditemukan 

berbagai kendala teknis yang mempengaruhi kelancaran pekerjaan. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan pembahasan mengenai bagaimana pelaksanaan pekerjaan pierhead 

metode cast in situ pada proyek jalan Tol Jakarta – Cikampek II Selatan Ruas Setu – 

Sukaragam, apa saja kendala yang dihadapi, serta membahas tentang kebutuhan 

sumber daya yang diperlukan. 
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1.2  Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, adapun rumusan masalah yang akan dibahas 

pada penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana pelaksanaan pekerjaan pierhead menggunakan metode cast in situ 

pada proyek Jalan Tol Jakarta – Cikampek II Selatan Ruas Setu – Sukaragam, 

Bekasi? 

2. Apa saja kendala yang terjadi dalam pelaksanaan pekerjaan pierhead metode 

cast in situ pada proyek Jalan Tol Jakarta – Cikampek ruas Setu – Sukaragam, 

Bekasi? 

3. Menghitung kebutuhan alat, tenaga kerja, dan material yang diperlukan dalam 

pelaksanaan pekerjaan pierhead metode cast in situ pada proyek Jalan Tol 

Jakarta – Cikampek ruas Setu – Sukaragam, Bekasi? 

1.3  Pembatasan Masalah 

 Mengingat adanya keterbatasan waktu penulisan dalan penyusunan Tugas 

Akhir dan untuk memberikan arah sesuai dengan rumusan masalah yang ingin dicapai, 

maka di perlukan batasan masalah yang akan di bahas. Adapun lingkup penulisan 

tugas akhir ini dibatasi dengan hal-hal berikut: 

1. Penelitian hanya dilakukan pada Proyek Jalan Tol Jakarta – Cikampek ruas 

Setu – Sukaragam, Bekasi. 

2. Objek penelitian hanya pada pekerjaan pierhead dengan metode cast in situ. 

3. Penulisan dan penelitian tidak membahas seluruh struktur jembatan, 

melainkan terfokus pada pekerjaan pierhead. 

1.4  Tujuan 

 Adapun tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui dan memahami pelaksanaan pekerjaan pierhead menggunakan 

metode cast in situ, pada proyek jalan tol Jakarta – Cikampek II Selatan Ruas 

Setu – Sukaragam, Bekasi. 
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2. Mengidentifikasi kendala yang terjadi dalam pelaksanaan pekerjaan pierhead 

metode cast in situ pada pada proyek jalan tol Jakarta – Cikampek II Selatan 

Ruas Setu – Sukaragam, Bekasi. 

3. Menghitung kebutuhan alat, tenaga kerja, dan material yang diperlukan dalam 

pelaksanaan pekerjaan pierhead metode cast in situ pada proyek jalan tol 

Jakarta – Cikampek II Selatan Ruas Setu – Sukaragam, Bekasi. 

1.5  Sistematika Penulisan 

Penyusunan dan pembahasan masalah yang berhubungan dengan proyek akhir 

ini disusun secara sistematis yang terbagi dalam lima bab, dengan sistematika 

penulisan sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan 

Pembahasan pada bab ini berisikan tentang latar belakang, perumusan masalah, 

pembatasan masalah, tujuan dan sistematika penulisan. 

BAB II Dasar Teori 

Pembahasan pada bab ini berisikan tentang dasar teori yang berhubungan dengan 

pelaksanaan proyek Jalan Tol Jakarta – Cikampek II Selatan Ruas Setu - Sukaragam.  

Pembahasan dalam bab ini didukung oleh berbagai sumber untuk keperluan 

menghitung analisa pada bab selanjutnya. 

BAB III Metode Pembahasan 

Pembahasan pada bab 3 ini berisikan penjelasan mengenai lokasi penulisan, tahapan 

pelaksanaan dan gambaran umum mengenai metode yang digunakan dalam penulisan 

tugas akhir ini. 

BAB IV Data dan Pembahasan 

Pada bab ini berisikan data-data teknis yang akan dibahas, data alat, bahan, pekerja, 

dan produktivitas alat yang digunakan pada pelaksanaan pekerjaan Pierhead pada 

Proyek Jalan Tol Jakarta – Cikampek II Selatan Ruas Setu – Sukaragam. 

BAB V Kesimpulan 

Dalam bab ini membahas mengenai kesimpulan dari keseluruhan isi penulisan Tugas 

Akhir yang telah dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai pelaksanaan pekerjaan pierhead dengan 

metode cast in situ pada Proyek Jalan Tol Jakarta–Cikampek II Selatan Ruas Setu–

Sukaragam Bekasi STA 7+161,7803, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pekerjaan pierhead metode cast in situ dilakukan melalui 

beberapa tahapan pekerjaan yang meliputi pekerjaan persiapan, staking out, 

pemasangan support shoring, pemasangan bekisting bawah pierhead, 

pekerjaan pembesian, pemasangan bekisting pierhead, pengecoran beton tahap 

1, finishing pengecoran, curing beton, pembongkaran bekisting, pemasangan 

bekisting dan pengecoran tahap 2, serta pembongkaran bekisting dan support 

shoring. Metode cast in situ dipilih karena mampu menyesuaikan bentuk dan 

dimensi pierhead serta menghasilkan struktur yang monolit. 

2. Kendala yang terjadi selama pelaksanaan pekerjaan pierhead meliputi 

pemasangan leg sleeper yang tidak rata pada pekerjaan shoring, keterbatasan 

akses pengangkutan material, kesulitan pemasangan bekisting pada ujung 

pierhead yang tidak simetris, kesalahan posisi tulangan akibat kurang teliti 

dalam pengukuran, keterlambatan kedatangan truck mixer saat pengecoran, 

pelaksanaan curing yang kurang maksimal karena jadwal proyek yang padat, 

serta pengaruh cuaca hujan yang dapat menurunkan kualitas beton. Kendala 

tersebut dapat diatasi melalui pemadatan ulang area kerja, penggunaan alat 

bantu angkat, penyesuaian bentuk bekisting di lapangan, pemeriksaan 

pekerjaan sebelum pengecoran, koordinasi dengan batching plant, penerapan 

jadwal curing, serta penyediaan terpal pelindung saat hujan. 

3. Kebutuhan sumber daya pada pekerjaan pierhead terdiri dari tenaga kerja, 

peralatan, dan material. Pada pekerjaan staking out diperlukan 1 orang 

surveyor dan 3 orang asisten surveyor. Pekerjaan shoring menggunakan 30 unit 

HD frame, 60 unit cross brace, 10 unit base jack, 10 unit U-head jack, 60 m 

main girder, dan 90 m secondary beam. Pekerjaan bekisting bawah 

memerlukan luas bekisting sebesar 87,125 m² dengan kebutuhan 31 lembar 

papan phenolic, 35 kg paku, dan 17,425 liter minyak bekisting. Total berat 
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tulangan pierhead yang digunakan sebesar 28.794,01 kg. Volume pengecoran 

beton pierhead tahap 1 sebesar 113,41 m³ dengan kebutuhan 10 unit truck 

mixer dan 5 unit concrete vibrator. Perencanaan kebutuhan sumber daya yang 

tepat sangat berpengaruh terhadap kelancaran dan keberhasilan pelaksanaan 

pekerjaan pierhead. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan pekerjaan pierhead metode cast in situ, maka dapat 

diberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Sebelum pelaksanaan pekerjaan shoring, perlu dilakukan pemeriksaan dan 

pemadatan area kerja secara menyeluruh agar sistem penyangga memiliki 

kestabilan yang baik dan dapat menahan beban konstruksi dengan aman. 

2. Pengawasan terhadap pekerjaan pembesian dan bekisting perlu ditingkatkan 

untuk memastikan posisi tulangan, dimensi bekisting, dan elevasi pekerjaan 

telah sesuai dengan shop drawing sebelum pengecoran dilakukan. 

3. Pelaksanaan curing beton perlu dilakukan secara konsisten sesuai prosedur 

yang berlaku untuk menjaga mutu beton dan mengurangi risiko terjadinya 

retak dini pada struktur. 
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